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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1.  ProsesPenelitian

Proses penelitian adalah suatu proses yang panjgnol mengetahui fenomena
tertentu dan selanjutnya berkembang menjadi gagé&sam, konseptualisasi, pemilihan
metode penelitian yang sesuai, dsan seterusnyayai@mbun, 1995 : 12). Dalam
melakukan suatu penelitian diperlukan suatu depamelitian yang merupakan suatu
cara pengumpulan data dan cara menganalisa datie mempermudah si peneliti agar
selanjutnya dapat diterapkan dengan baik dilapandan sesuai dengan tujuan
penelitian yang akan dicapai. Tujuan yang inginapga pada penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana pola pemanfaatan jembag¢ayeberangan di kota
Malang.
Proses penelitian terdiri dari beberapa tahapan gabagai berikut :

1. Berawal dari minat untuk mengetahui fenomena tenfaosla pemanfaatan
Jembatan penyeberangan yang-terdapat di_kota Majang selanjutnya
berkembang menjadi’ gagasan untuk 'ingin lebih taxiatg bagaimana
jembatan penyeberangan itu sendiri.

2. Dari gagasan kemudian muncullah rumusan masalaly yearupa
bagaimana pola pemanfaatan jembatan penyeberankatadalang.

3. Berdasarkan rumusan: masalah tadi maka akan dipetojean yang
ingin dicapai yaitu untuk mengetahui bagaimana podenanfaatan
jembatan penyeberangan di kota Malang.

4. Setelah menentukan rumusan masalah dan tujuan yagng dicapai
selanjutnya menentukan konsep serta menggali ka@aest yang relevan
dengan topik yang di kaji.

5. Selanjutnya menentukan metode yang digunakan un&rkpermudah pada
saat pengumpulan data dan menganalisa data dilapang

6. Setelah itu menentukan sampel yang akan ditelitgysesuai dengan tujuan
penelitian yang ingin dicapai.

7. Pengumpulan data tentang jembatan penyeberangantgedapat di kota
Malang.

8. Pengolahan data yang didapat dari dari obserapanigan.
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9. Analisa dan pelaporan.
3.2. Lokas Penelitian

Lokasi yang digunakan pada penelitian ini adalahmuse jembatan
penyeberangan yang terletak di kota Malang. Adaplasan pemilihan jembatan
penyeberangan di kota Malang sebagai obyek penektarena :

1. Jembatan penyeberangan di kota Malang memiliki pkinan yang cukup
kompleks.

2. jembatan penyeberangan yang terletak di kota Mataegipakan daerah yang
memiliki padat akan arus kendaraan dan memilikuna pejalan kaki yang
cukup banyak. Jembatan penyeberangan ini-ada & ghjeu jembatan yang
terletak di jalan Merdeka Utara, jalan Basuki Ratimglan Jaksa Agung
Suprapto,dan di jalan Ahmad Yani (lihat gambardat gambar 3.1).

Jembatan Penyeberangan di Jalan basuki
Utara Rahmad

Jembatan Penyeberangs Jalan Jaksa Agur
Suprapto

1111111111005

Gambar. 3.1. Lokasi Penelitian
Sumber www.googleearth.con?008

Jembatan Penyeberangan di Jalan Ahmad Yai
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.ub.ac

3.3. Variabel Pendlitian
Menurut Singarimbun (1995 : 41), agar konsep-kondepat diteliti secara

repository

empiris, mereka harus dioperasionalisasikan demgangubahnya menjadi variabel,
yang berarti sesuatu yang mempunyai variasi nfariabel ditentukan berdasarkan

rumusan masalah dan tujuan penelitian yang adar&emum variabel yang dianalisis

§

UNIVERSITAS




(9
o
[ =
(=B
S

Karakteristik
jembatan
penyeberang
(kondisi fisi

33

Analisa
kualitatif

Analisa
kualitatif

Observasi

Analisa
kualitatif




(9
o
[ =
(=B
S

5 pejalan kaki

Observasi

34

Analisa
kualitatif

Analisa
kualitatif

Analisa
kualitatif

Analisa
kualitatif

Karakteristik
pejalan kaki

Observas

Analisa
kuantitatif




(o)
=
[ = 18
o
S

ejalan kaki

35
Observas Analisa
kualitatif
Kuisioner Analisa
kuantitatif
hservasi Analisa
kualitatif
sioner Analisa
kuantitatif
Kuisioner Analisa

kuantitatif




Analisa
kuantitatif

Analisa
kuantitatif

Analisa
kuantitatif
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3.4. Populasi dan sampel penelitian
3.4.1. Populasi

Menurut Singarimbun (1995 : 153), populasi adalahlah keseluruhan dari unit
analisa yang ciri-cirinya akan diduga. Sedangkanung Arikunto (1996 : 115), populasi
merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populatand penelitian ini adalah para
pejalan kaki yang menyeberang (baik yang.menggungkabatan penyeberangan
ataupun yang tidak menggunakan-jembatan penyel@radgkota Malang.
3.4.2. Sampe

Menurut Singarimbun (1995 : 149), sebuah sampelstan dipilih sedemikian
rupa sehingga setiap satuan elementer mempunyamipegéan dan peluang yang sama
untuk dipilih dan besarnya peluang tersebut tidalelb sama dengan nol. Sedangkan
menurut Arikunto (1996 : 117), sampel adalah sebagitau wakil populasi yang diteliti.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalana ppejalan kaki. Pengguna
dikelompokkan menjadi pejalan kaki yang menyebem@ggan menggunakan jembatan
penyeberangan dan yang tidak menyeberang denganggomekan jembatan
penyeberangan. Agar diperoleh hasil penelitian yaaig, maka diperlukan sampel yang
baik pula yakni yang benar-benar mencerminkan ggpuBupaya perolehan sampel lebih

akurat maka dipergunakan rumus Jacob Cohen, yaitu :

N = + u+1

f2

dengan keterangan :
N = Ukuran sampel

f2 = effect size

u = banyaknya ubahan yang terkait dalam peaeliti
L = fungsi power dari u =4 (jenis penggunagasik hari dan waktu).
12,13
N = + 4+1= 126

0,1
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Jadi jumlah sampel yang digunakan pada penelinaradalah 126 orang untuk
sampel orang yang menggunakan jembatan penyeberaBgedasarkan observasi awal
dilapangan, maka ditentukan bahwa sampel untuk ejap@batan penyeberangan dibagi
berdasarkan frekuensi pengguna jembatan penyelarapang paling tinggi. Berdasarkan
hasil observasi awal diperoleh 778 para pejalan kakg menyeberang pada semua titik

dimana terdapat jembatan penyeberangan.

JI. Merdeka Utara =126 x 25,4% = 32,032 sampel
JI. Basuki Rahmad =126 x 16,8% = 21,481 sampel
JI. Jaksa Agung Suprapto =126 x 38,9% = 49,0D sampel
JI. Ahmad Yani =126 x 19,7% = 24,8224 sampel

Tabel 3.2 Jumlah sampel yang menggunakan jembatayeperangan

Titik pengamatan L etak jembatan Jumlah sampel
3 Jalan Jaksa Agung Suprapto 49
1 Jalan'Merdeka Utara 32
4 Jalan Ahmad Yani 24
2 Jalan Basuki rahmad 21
126

Karena pada penelitian ini yang diteliti adalahngrgang menggunakan dan yang
tidak menggunakan jembatan penyeberangan maka wdng tidak menggunakan
jembatan penyeberangan digunakan batas minimumedamjuk penelitian masyarakat
yaitu 100 orang dan di bagi sama rata berdasarkatah jembatan penyeberangan yang
ada. Sehingga untuk jumlah sampel pada penelitnyang menyeberang tidak
menggunakan jembatan penyeberangan berjumlah masismg jembatan 25 orang. Jadi
jumlah keseluruhan sampel yang digunakan padaipanehi adalah 226 sampel.

Pengambilan sampel dilakukan dengaccidental Samplingmetode penarikan
sampel secara kebetulan), yaitu metode pengamisiéanpel yang dilakukan secara
sederhana, dimana.peneliti memilih sampel seketgaisedapatnya, sampal jumlahnya
memenuhi jumlah sampel yang diharapkan.

3.5. Pengumpulan Data
3.5.1. JenisDan Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dibaginjadi dua, yaitu :

1. Data primer
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Data primer yaitu data yang dapat langsung daribgunya. Dalam penelitian ini
data primer diperoleh dari hasil observasi lapandgm dari hasil kuisioner yang
diberikan pada sampel yang telah ditentukan junyiahn
2. Data sekunder
Data sekunder didapat dari kepustakaan, jurnal, lmEita dan internet. Data
sekunder berupa kepustakaan atau.teori yang bemkd#&ngan rumusan masalah
yang ada, jurnal dan laporan mengenai penelitieakeillu, Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) kota Malang, Rencana Penataan Baguien Lingkungan
(RTBL) kota Malang, dan peraturan-peraturan mengensatan penyeberangan.
3.5.2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dibedakan menjadi pengumpdéata primer dan data
sekunder. Data primer dikumpulkan melalui obesérkassioner dan wawancara.
1. Metode observas
Pengertian psikologi, observasi atau disebut jugagdn pengamatan, meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu dbjgan menggunakan seluruh alat
indera (Arikunto, 2006). Observasi dilakukan secsraret outsideraitu peneliti dalam
melakukan penelitian secara sembunyi-sembunyi gghiidak mempengaruhi perilaku
pengguna dalam melakukan aktivitasnya (Zeisel, 198&ngan menggunakan teknik ini
diharapkan pengguna dalam melakukan aktivitas lebikifat natural dan alami.
Objek observasi dalam penelitian kualitatif ini pati komponen, yaityplace (tempat),
actor (pelaku),activities(aktivitas).
a. Place, yaitu jembatan penyeberangan yang merupakan teyapey digunakan
sebagai objek pengamatan.
b. Actor, yaitu pejalan kaki yang menyeberang menggunakan bg&am
penyeberangan dan tidak menggunakan jembatan penayefan.
c. Activity, yaitu aktivitas yang dilakukan pejalan kaki yangnma@faatkan jembatan
penyeberangan.
Tahapanobservasimenurut Spradley dalam Sugiyono (2008) terdapat tiapap sebagai
berikut :
a. Observasi deskriptif
Observasi deskriptif dilakukan peneliti pada saemasuki situasi sosial tertentu
sebagai objek penelitian. Pada tahap ini peneétulh membawa masalah yang akan
diteliti, maka peneliti melakukan penjelajahan umudan menyeluruh, melakukan

deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengan, disasa. Pada tahapan ini peneliti
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mendeskripsikan secara umum kondisi eksisting jeambpenyeberangan di kota Malang
secara umum. Kemudian dibuatlah simpulan deskmesigenai hasil observasi.
b. Observasi terfokus

Pada tahap ini peneliti sudah melakukan suatu waisieyang telah dipersempit untuk
difokuskan pada aspek tertentu. Peneliti mengobserfokus terhadap tujuan penelitian
yang meliputi aspek fisik dan non fisik jembatamyeberangan. Studi ini dipersempit
dengan hanya melihat faktor fisik. dan non fisik gé&erhubungan dengan tujuan penelitian
yaitu fasilitas jembatan penyeberangan dan polaapématan jembatan penyeberangan
oleh pejalan kaki yang dipilih menjadi sampel. Keilan dibuat simpulan yang lebih
terfokus pada tujuan penelitian.
c. Observasi terseleksi

Pada tahap observasi ini peneliti telah mengurafknos yang ditemukan sehingga
datanya lebih rinci. Pada tahap ini peneliti tefaklakukan analisis terhadap fasilitas
jembatan penyeberangan dan aktivitas pejalan kk&kiijngga menghasilkan pemahaman
yang mendalam berkaitan dengan tujuan peneliti@tairsitu peneliti juga diharapkan
telah dapat menemukan pola aktivitas pejalan ka#ialggus karakteristik jembatan
penyeberangan.
2. Dokumentasi

Dokumentasi kawasan dalam bentuk foto, dan denalbtggr penyeberangan di
kota Malang yang dapat digunakan sebagai pertindraagalisis. Kondisi jembatan yang
akan didokumentasikan meliputi sarana fasilitadjtan penyeberangan di kota Malang.
3. Kuisioner
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan merkéermpertanyaan terstruktur

dengan materi penelitian yang berkaitan dengan pi@in jembatan penyeberangan di
kota Malang. Jenis kuisioner yang dipakai merupakambinasi dari kuisioner tertutup
dan kuisioner terbuka. Pembagian kuisioner dilakukpada 4 titik jembatan
penyeberangan. Pembagian tersebut dilakukan bekdasgumlah sampel yang telah
ditentukan pada masing-masing titik pengamatansikner ini diberikan kepada para
pejalan kaki yang menyeberang baik menggunakangeamlpenyeberangan ataupun para
pejalan kaki yang menyeberang tidak menggunakahg&an penyeberangan.
4. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan rikkasii (Singarimbun; 1995).
Wawancara ini dilakukan pada pihak-pihak yang mi&mihformasi berkaitan dengan

data-data yang dibutuhkan. Wawancara yang dilakudd@adah jenis wawancara tidak
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terstruktur, sehingga sebelum melakukan wawanddak tisusun pertanyaan. Wawancara
dilakukan pada pihak Dishub kota Malang.
3.5.3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian dipeagan untuk mempermudah
pengumpulan data dan analisa. Instrumen yang dkgundalam penelitian ini adalah:
1. Kamera
Kamera digunakan mengambil foto eksisting meng@mabatan penyeberangan
yang terdapat di kota Malang.
2. Meteran
Meterandigunakan unutk mengukur dimensi jembatay@berangan, seperti lebar
selasar jembatan.
3. Denah jembatan penyeberangan
Mapping kecenderungan pergerakan pejalan kaki datemanfaatkan jembatan
penyeberangan di kota Malang.
4. Lembar kuisioner
Lembar kuisioner ini dibuat dengan sederhana agataim dipahami tetapi tetap
mencakup data-data yang diperlukan. Kuisioner iguiakan untuk mengetahui
tentang pola pemanfaatan jembatan penyeberanganpegjan kaki di kota
Malang. Pembuatan kuisioner ini juga telah disdsuaidengan hasil observasi
awal yang telah dilakukan sebelum pengambilan wiatiak penelitian.
5. Lembar catatan
Lembar catatan digunakan untuk mencatat hasil pemgo dan pengamatan yang
dilakukan.
6. Lembar observasi
Lembar observasi berupa peta kawasan digunakak omtncatat pengamatan di
titik-titik pengamatan.
3.5.4. Waktu Pengumpulan Data Primer
Waktu penelitian yang diambil untuk pengumpulanadatimer yang diperlukan
dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu :
1. Berdasarkan waktu pengamatan
Penentuan waktu didasarkan pada waktu-waktu sibuk ylapat menggambarkan
aktifitas di kota Malang. Dengan mempertimbangkaaktw tersebut, maka
pengamatan dilakukan dalam mulai pukul 08.00-20/0B. Jadi pengamatan

dilakukan dalam kurun waktu 12 jam.
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2. Berdasarkan hari
Penentuan hari pengamatan dilakukan pada setiasdlama dua minggu, yaitu
mulai tanggal 10 — 23 November 2008.
3.6. Metode pengukuran dan analisa data
3.6.1. Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesempatan yang digursdaagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya-interval yang adandalat ukur, sehingga alat ukur
tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan nasilghn data kuantitatif (Sugiyono :
2008). Dengan skala pengukuran, maka nilai varialaleg diukur dengan instrumen
tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka, ggaimkan lebih akurat, efisien, dan
komunikatif. Untuk menganalisa tentang pola pematafa jembatan penyeberangan
menggunakan skalakert:

Likert dalam pengukuran sikap menggunakan skala. Dalanciptekan alat ukur
Likert menggunakan pertanyaan-pertanyaan dengan tujulinailte jawaban atau
tanggapan atas pertanyaan-pertanyaan tersebuta Bika&rt mempunyai gradasi dari
sangat positif sampai dengan sangat negatif. Ckihals dari skala ini adalah semakin
tinggi skor yang diperoleh, merupakan indikasi bahsikapnya makin positif dan
sebaliknya.

Dalam penelitian ini digunakan 6 pilihan jawaban.errut Hadi (2004),
meniadakan jawaban ditengah pada skiédart memiliki beberapa alasan, yaitu :

1. Kategori jawaban yang memiliki arti ganda (raguwatidak diharapkan dalam
suatu instrumen.

2. Tersedianya jawaban di tengah menimbulkan kecendaru menjawab ke arah
tengah, terutama yang ragu-ragu dalam menjawab.

3. Kategori jawaban seperti sangat nyaman, nyamaak tigyaman dan sangat tidak
nyaman adalah untuk melihat kecenderungan pendappbnden. Jika tersedia
jawaban di tengah (netral), maka akan banyak datag yhilang sehingga
mengurangi informasi yang akan didapat dari respond
Untuk penelitian-ini, alternatif jawaban yang daldmisioner mengenai pola

pemanfaatan jembatan penyeberangan, akan dibeskiadan sebagai berikut :
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Tabel 3.3. Nilai untuk alternatif jawaban

Alter natif Jawaban Nilai (score) yang
diberikan

Sangat setuju 6
Setuju 5
Agak setuju 4
Agak tidak setuju 3
Tidak setuju 2

Sangat tidak setuju 1

3.6.2. Metode analisa data
Analisis kuantitatif
Metode analisis ini digunakan untuk menganalisa dhasil penyebaran kuisioner
tentang pola pemanfaatan jembatan penyeberangapdjalan kaki di kota Malang.
Analisiskualitatif
Metode analisis yang digunakan pada penelitian adalah metode analisa
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatdadalah suatu analisis yang digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahunué kategori untuk memperoleh
kesimpulan (Arikunto ; 2006).
1. Analisis umum
Analisis ini dilakukan untuk menjawab permasalahantuk mengetahui
karakteristik dan pola pemanfaatan jembatan pemgehgan bagi pejalan kaki di kota
Malang.
a. Analisis domain
Analisis domain berguna untuk mencari dan memplergembaran umum atau
pengertian yang bersifat menyeluruh. Pada anatisinaformasi yang diperoleh belum
mendalam, namun sudah menentukan domain atau kattago objek yang diteliti.
Sesuai dengan tujuan penelitian maka domain padelipen ini adalah karakteristik
jembatan penyeberangan dan pola pemanfaatan jempatgeberangan bagi pejalan
kaki di kota Malang. Setelah. menentukan domain lgenmelakukan tahapan
selanjutnya yaitu analisis taksonomi.
2. Analisis taksonomi
Analisis taksonomi adalah analisis terhadap kegkhm data yang terkumpul

berdasarkan domain yang telah ditetapkan. Setalgbeneliti merinci domain yang telah
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ditetapkan pada analisis sebelumnya. Domain tetsedlanjutnya dicari taksonominya
yaitu berupa sub-sub variabelnya. Untuk mengasalignola pemanfaatan jembatan
penyeberangan bagi pejalan kaki meliputi dua tahapeama yaitu :

a. Drawing (penggambaran secara ringkas)

Tahapan menggambar pola pemanfaatan jembatan mrapghn bagi pejalan
kaki. Instrumen penelitian yang digunakan adalafatigembatan penyeberangamng
digunakan untuk mapping pola pergerakan. Melakukapping menggunakgrerson
center mapdan place center mapyang membantu peneliti dalam melakukan
pengamatan. Hasilnya yaitu berupa pola yang tergandmlam denah, yang
menjelaskan kecenderungan pemanfaatan jembataelpeEaygan bagi pejalan kaki di
kota Malang. Dengan .menggunakan alat bantu tersetakta secara objektif dan
subjektif kecenderungan pola pemanfaatan jembatmygberangan dapat terlihat.
Hasil yang didapat lebih detail dari keterangan twakempat, pelaku, kegiatan dan
kriteria desain yang diterapkan.

b. Conclusion

Pada tahapan ini simpulan diambil dari tahapeawing Setelah itu hasil dari
tahapandrawing yang masih dalam bentukapping dianalisis berdasarkan enam
kriteria behaviour settingebagai alat penguji untuk mengetahui pola peratariaya.
Setelah dilakukan analisis dengan menggundiedraviour settingmaka selanjutnya
dapat ditarik simpulan secara deskriptif.

3. Analisis komponensial

Analisis komponensial adalah suatu tahapan anaB$lah peneliti melewati
tahapan domain dan taksonomi. -Tahapan-ini berusatuk mencari detail dari analisis
komponensial dengan cara tidak hanya mencari ungamg sama melainkan
kekontrasannya. Data ini diperoleh dari hasil waveaa, observasi, kuisioner dan
dokumentasi terseleksi. Dengan mengetahui keka@rtrgm maka peneliti akan dapat
melihat kesesuain teori dalam pustaka dengan koddigapangan. Kemudian peneliti

dapat menarik simpulan hasil dari analisis pengamdan data yang diperoleh.
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Fenomena tentang jembatan penyeberangan di kota
Malang

{

Rumusan Masalah
Bagaimana pola pemanfaatan jembatan penyeberangatadialang?

{

Tujuan pendlitian
Mengetahui pola pemanfaatan jembatan penyeberahdata Malang?

]

Menentukan metode penditian

4

Pengumpulan data

{

Menetukan sampel pendlitian

Analisisdata
I |
Analisis karakteristik jembatan Analisis perilaku pejalan kaki dalam
penyeberangan di kota Malang. memanfaatkan jembatan penyeberangan di k
Malang.
* Analisis domain * Analisis domain
* Analisis taksonomi * Analisis taksonomi
* Analisis komponensial 1.Drawing (menggunakaperson center
dan place centgr
2.Conclusion (behaviour setting)
¢ Analisis komponensial
Hasil pengamatan 1 Hasil pengamatan 2
Pembahasan

(hasil pengamatan 1 diuji dengan hasil pengamagtan 2

)

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.2. Diagram Alir Penelitian
Sumber : Laksana, 2008



